
96 
 

 
 

LAMPIRAN 

Pertanyaan Wawancara 

I. Pertanyaan wawancara dengan otoritas perpajakan: 

1. Apakah penghasilan selebgram dari hasil endorsement dapat dikenakan 

pajak? 

2. Pajak apa saja yang dapat dikenakan terhadap selebgram? 

3. Apakah pajak atas penghasilan selebgram dari hasil endorsement 

merupakan suatu bentuk penggalian objek pajak baru atau penegasan 

peraturan yang sudah ada? 

4. Apakah di sosial media akan diadakan aturan khusus mengenai 

perpajakannya atau tidak? 

5. Bagaimana skema pemungutan pajak penghasilan selebgram dari hasil 

endorsement? 

6. Kendala apa saja yang mungkin dihadapi Direktorat Jenderal Pajak 

dalam menerapkan pajak selebgram dari aktivitas endorsement? 

7. Bagaimana cara Direktorat Jenderal Pajak dalam mengatasi kendala 

tersebut? 

8. Bagaimana peranan pajak penghasilan selebgram dari hasil 

endorsement terhadap perekonomian Indonesia? 

9. Berapa perkiraan potensi pajak yang dapat digali pemerintah atas 

penghasilan selebgram dari hasil endorsement? 

10. Langkah langkah apa yang akan dilakukan Direktorat Jenderal Pajak 

dalam mengawasi selebgram dan aktivitas endorsement? 

11. Apakah teknologi informasi di Direktorat Jenderal Pajak dapat 

mengawasi/memantau aktivitas endorsement? 

12. Apakah regulasi yang ada mengizinkan Direktorat Jenderal Pajak 

untuk memantau aktivitas endorsement? 

13. Apakah Direktorat Jenderal Pajak membuat unit khusus untuk 

mengawasi implementasi peraturan pajak untuk selebgram? 

14. Bagaimana prosedur pengawasan aktivitas endorsement yang 

dilakukan selebgram? 
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II. Pertanyaan wawancara dengan Konsultan Pajak: 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pajak Penghasilan 

Selebgram dari aktivitas Endorsement? 

2. Menurut bapak/ibu berapa potensi pajak yang dapat digali pemerintah 

atas penghasilan selebgram dari aktivitas Endorsement? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana peranan Pajak Penghasilan Selebgram 

dari aktivitas Endorsement terhadap perekonomian Indonesia? 

4. Menurut bapak/ibu langkah apa yang harus dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak untuk menggali potensi tersebut? 

5. Kedala apa saja yang mungkin dihadapi Direktorat Jenderal Pajak 

dalam penerapan Pajak Penghasilan Selebgram dari aktivitas 

Endorsement? 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana cara yang dapat dilakukan Direktorat 

jenderal Pajak untuk mengatasi kendala tersebut? 

7. Apakah bapak/ibu mempunyai saran untuk perpajakan di Indonesia 

terkait dengan Pajak Penghasilan Selebgram dari aktivitas 

Endorsement? 

8. Apakah ada selegram yang meminta bantuan bapak/ibu yang 

menjalankan perpajakannya? 

9. Jika ada, kendala apa yang dihadapi oleh WP selegram dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakannya? 

10. Apakah ada mekanisme pengawasan terkait kepatuhan Wajib Pajak 

selebgram oleh DJP? 

11. Apakah  DJP memahami data dan permajakannya? 
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III. Pertanyaan wawancara dengan Pakar Pajak: 

1. Bagaimana pendapat bapak/ibu mengenai Pajak Penghasilan 

Selebgram dari aktivitas Endorsement? 

2. Menurut bapak/ibu berapa potensi pajak yang dapat digali pemerintah 

atas penghasilan selebgram dari aktivitas Endorsement? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana peranan Pajak Penghasilan Selebgram 

dari aktivitas Endorsement terhadap perekonomian Indonesia? 

4. Menurut bapak/ibu langkah apa yang harus dilakukan oleh Direktorat 

Jenderal Pajak untuk menggali potensi tersebut? 

5. Kedala apa saja yang mungkin dihadapi Direktorat Jenderal Pajak 

dalam penerapan Pajak Penghasilan Selebgram dari aktivitas 

Endorsement? 

6. Menurut bapak/ibu bagaimana cara yang dapat dilakukan Direktorat 

jenderal Pajak untuk mengatasi kendala tersebut? 

7. Apakah bapak/ibu mempunyai saran untuk perpajakan di Indonesia 

terkait dengan Pajak Penghasilan Selebgram dari aktivitas 

Endorsement? 

8. Apakah bapak/ibu pernah melaksanakan pelatihan tentang potensi atau 

implementasi UU PPh tentang pendapatan dari Endorsement dan 

penghasilan Selebgram? 
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IV. Pertanyaan wawancara dengan selebgram: 

1. Apakah anda sering melakukan endorsement? 

2. Apakah anda mendapatkan fee atas endorse yang anda lakukan? 

3. Apakah anda memiliki patokan harga untuk setiap endorse yang ada 

lakukan? 

4. Berapa omset yang anda dapat perbulan ? 

5. Apa yang pertamakali terlintas dalam pikiran anda saat mendengar 

kata pajak? 

6. Apakah anda pernah mendapat sosialisasi mengenai pajak? 

7. Menurut anda apakah selebgram dapat dikenakan pajak? 

8. Apa pendapat anda tentang pajak selebgram dari hasil endorsement? 

9. Apakah anda memiliki NPWP? 

10. Apakah anda setuju jika penghasilan dari endorsement dikenakan 

pajak penghasilan? 

11. Apakah anda setuju jika ada batasan aktivitas endorsement yang 

dikenakan pajak? 

12. Anda lebih memilih diadakan pajak atas dasar omset atau dari laba 

kegiatan usaha? 
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V. Pertanyaan wawancara dengan Ahli Teknologi Informasi 

1. Bagaimana pengaruh media sosial terhadap pemasaran suatu produk 

atau jasa? 

2. Bagaimana dampak positif dan negatif media sosial dalam pemasaran 

produk atau jasa? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam pemasaran melalui media 

sosial? 

4. Bagaimana cara mengatasi kendala tersebut? 

5. Bagaimana skema didapatkanya pendapatan dari media sosial? 

6. Menurut regulasi dapatkah pemerintah secara langsung mengakses 

data dari sistem? 

7. Secara teknis sistem informasi, bisakah pemerintah secara langsung 

bisa akses data dari sistemnya? 

8. Bagaimana caranya? 

9. Apakah ada sistem yang dapat melacak penghasilan dari media sosial? 

10. Jika ada, bagaimana cara pelacaknya? 
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